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ABSTRAK 

Bank syariah sangat memperhatikan penerapan prinsip 5C untuk menilai 

layak atau tidaknya suatu pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah dan 

untuk meminimalkan resiko yang bisa merugikan semua pihak. Prinsip 5C yang 

ada di pembiayaan musyarakahsudah diterapkan dengan baik namun masih saja 

ada pembiayaan yang bermasalah. Rumusan masalah di penelitian ini yaitu 

tentang bagaimana implementasi prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, 

Colateral, dan Condition) pada pembiayaan musyarakah di BPRS Khasanah 

Ummat Purwokerto. Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan dari 

prinsip 5C pada pembiayaan musyarakah yang ada di BPRS Khasanah Ummat 

Purwokerto.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk menjelaskan tentang implementasi prinsip 5C pada pembiayaan 

musyarakahyang ada di BPRS Khasanah Ummat Purwokerto. Sedangkan 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

  Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh bahwa dalam pembiayaan 

musyarakahprinsip 5C yang ada di BPRS Khasanah Ummat Purwokerto sudah 

diimplementasikan dengan baik. Dalam menerapkan prinsip character yaitu 

mensurvei ke lapangan dan wawancara, dengan melihat kejujuran calon nasabah 

dalam memberikan informasi ke bank dan BI Checking serta dapat juga melihat 

lingkungan sekitar calon nasabah. Dalam penilaian ini juga digabungkan penilaian 

syariah compliance yaitu untuk menilai usaha calon debitur yang harus sesuai 

syariat agama. Penilaian Capacity yaitu dengan menanyakan penghasilan atau 

pendapatannya, ini dapat dilihat dari laporan laba rugi calon debitur. Penilaian 

Capital dengan menanyakan aset, modal dan barang dagang piutangnya pada 

calon debitur. Penilaian Condition,ini dengan megamati kondisi usaha calon 

nasabah seperti identifikasi pemasok utama kebutuhan persediaan barang dan 

pelanggan. Penilaian Collateral yaitu dengan dapat menjaminkan bukti 

kepemilikan kendaran bermotor dan atau sertifikat tanah, dengan nilai tergantung 

pengikatan jaminan di notaris. 

 

Kata Kunci: Pembiayaan Musyarakah, Prinsip 5C (Character, Capacity, 

Capital, Condition dan Collateral). 
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ABSTRAK 

 Islamic banks are very concerned about the application of 5C principles to 

assess the feasibility or not of a financing proposed by a prospective customer 

and to minimize risks that can harm all parties. The 5C principle in musyarakah 

financing have been implemented well, but there are still financing problems. The 

formulation of the problem in this research is about how to implement the 5C 

principles (Character, Capacity, Capital, Collateral, and Condition) in 

musyarakah financing at BPRS Khasanah Ummat Purwokerto. With the aim of 

the study to determine the application of the 5C principle to Musyarakah 

financing at BPRS Khasanah Ummat Purwokerto.  

This study uses a qualitative method with a descriptive approach to 

explain the implementation of the 5C principles on musyarakah financing in 

BPRS Khasanah Ummat Purwokerto. While the data collection by observation, 

interviews, and documentation.  

  Based on the results of the study, it can be seen that in musyarakah 

financing, the 5C principles in BPRS Khasanah Ummat Purwokerto have been 

implemented properly. In applying the principle of character, namely field surveys 

and interviews, by looking at the honesty of prospective customers in providing 

information to banks and BI Checking as well as being able to see the 

environment around potential customers. This assessment also incorporates an 

assessment of sharia compliance, namely to assess the business of prospective 

debtors who must comply with religious law. Capacity assessment is by asking the 

income or income, this can be seen from the income statement of the prospective 

debtor. Capital assessment by asking the prospective debtor for assets, capital 

and merchandise receivables. Assessment of this condition by observing the 

business conditions of prospective customers such as identification of the main 

suppliers of inventory needs and customers. Collateral assessment is by being 

able to guarantee proof of ownership of motorized vehicles and land certificates, 

with the value depending on the binding of collateral at a notary. 

 

Keywords: Musyarakah Financing, 5C Principle (Character, Capacity, Capital, 

Condition and Collateral) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا

dilambangkan 

 ba῾ B Be ب

 ta῾ t  Te ت

 sa S ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ha H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Khaʹ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra῾ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ’D’ad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta T ط
te (dengan titik di 

bawah) 



 
 

ix 
 

 Ża Ż ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 .…‘ .… ain‘ ع
koma terbalik 

keatas 

 Gain G Ge غ

 fa῾ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Waw W W و

 ha῾ H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 ya῾ Y Ye ي

 

2. Vokal   

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, 

vocal rangkap dan vokal panjang. 

a. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

̷̷ Fathah Fathah A 

̷̷ Kasrah Kasrah I 

 Damah Damah U و
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b. Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama 
Huruf 

Latin 
Nama Contoh Ditulis 

Fathah danya’ Ai a dan i ََالْبَيْع Bay’a 

Fathah danWawu Au a dan u ََ  Riba رِبا

c. Vokal Panjang. 

Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut:  

Fathah  + alif ditulis ā  Contoh هََتجَِار ditulis tijarah 

Fathah + ya’ ditulis ā Contoh تنَْسَىَ ditulis tansā 

Kasrah + ya’ mati ditulis ī Contoh َ كِيْنَََ الْمُشْرَِ ditulis al-

musyrikina 

dammah + wawu mati ditulis ū Contohَُيظَُهِر ditulis yuzahiru 

3. Ta’ Marbūṯah 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis al-ibahah الأباحةَ

 معاملة
Ditulis mu‘amalah 

b. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni‘matullāh نعمةاَلل

c. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h 

(h). 

 Ditulis Al-Masahah المصلحة

 



 
 

xi 
 

4. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis inallaha انَّاللَّ

 Ditulis al-lazina الّذَين

5. Kata SandangAlif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah  

 Ditulis al-muttaqina المتقّينَ

 Ditulis al-musyrikina الْمُشْرَِكِيْنََ

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 Ditulis as-sulhu الصّلح
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya berdasarkan 

dengan hukum islam. Bank syariah tidak membebani atau menerima 

bunga kepada nasabah, namun menerima atau membebankan bagi hasil 

serta imbalan yang lain sesuai dengan akad – akad yang diperjanjikan. 

Konsep dasar bank syariah yaitu didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits. 

Setiap kegiatan bank syariah tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur'an 

dan Hadits Rasulullah SAW (Ismail, 2011: 29) untuk mendapatkan 

kebaikan dunia akhirat serta keridhoan dari Allah SWT. Oleh sebab itu, 

untuk menghindari terjadinya penyimpangan di lembaga keuangan maka 

bank syariah perlu menerapkan pedoman dalam menjalankan 

operasionalnya (Ilyas, 2015). Didalam Al-Qur’an terdapat larangan bunga 

atau riba yang yang berada di Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 275 yaitu: 

 
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya (Q.S. Al- Baqarah:275). 

Berdasarkan undang-undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 

yang menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
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mencakup tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

Bank syariah menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), 

Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

(Ismail, 2011:33).  

Bank syariah memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi 

(Intermediary Institution), yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk pembiayaan kepada 

masyarakat yang membutuhkan baik untuk modal usaha atau konsumsi 

(Muhammad, 2011: 303). Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 

Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil 

(Ismail, 2011: 106). Pratek pembiyaan yang sebenarnya dijalankan oleh 

lembaga keuangan islam yaitu pembiayaan dengan sistem bagi hasil atau 

syirkah. Ada dua jenis pembiayaan yang menggunakan sistem syirkah yaitu 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah, di BPRS Khasanah 

Ummat Purwokerto atau yang sering disebut dengan BPRS KU merupakan 

lembaga keuangan syariah yang melakukan beberapa transaksi keuangan 

seperti pembiayaan dengan berbagai akad pembiayaan. 

Tabel 1.1  

Akad Pembiayaan dan Jumlah Nasabah Pembiayaan Tahun 2016-2020 

Tahun Jumlah Nasabah 

Pembiayaan (Per Akad) 

Musyarakah Murabahah Qard Multi Jasa 

2016 214 349 23 106 

2017 357 332 13 88 

2018 491 196 10 150 

2019 360 247 10 64 

2020 114 323 9 49 

Total Nasabah  

Pembiayaan 

1536 1115 65 457 

Sumber : PT BPRS Khasanah Ummat Purwokerto 
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Dari tabel diatas dimana akad pembiayaan musyarakah memiliki 

jumlah nasabah yang paling banyak dari tahun 2016-2020 yaitu 1536 

nasabah dibandingkan dengan akad pembiayaan yang lain seperti pada 

murabahah dengan jumlah 1115 nasabah, qard dengan jumlah 65 nasabah 

dan multi jasa dengan jumlah 457 nasabah. Pada BPRS Khasanah Ummat 

Purwokerto pembiayaan musyarakah ini lebih banyak diminati 

dibandingkan dengan pembiayaan yang lain karena untuk menambah 

modal usaha para nasabah (Rachmasari, 2021). Pembiayaan musyarakah 

dapat mempermudah nasabah yang sudah memiliki modal dan mempunyai 

keinginan untuk mengembangkan usahanya (Trimulto, 2017). Hal ini lah 

yang membuat penulis tertarik untuk meneliti akad pembiayaan 

musyarakah. Selain itu juga dapat dilihat dari total pembiayaannya yaitu: 

Tabel 1. 2 

Total Pembiayaan Tahun 2016-2020 

Tahun 

Nominal 

Musyarakah 

Nominal 

Murabahah 

Nominal 

Qard 

Nominal 

Multi Jasa 

2016 

     

4.861.650.000  

     

6.190.200.000  178.776.000 

       

872.023.200  

2017 

     

6.058.935.614  

     

5.458.400.000  147.665.500 

       

808.673.200  

2018 

     

7.326.208.144  

     

4.022.400.000  116.165.500 

   

1.188.600.000  

2019 

     

6.358.672.530  

     

6.079.950.000  98.265.500 

       

845.400.000  

2020 

     

3.385.100.000  

     

7.361.400.000  98.515.500 

       

695.450.000  

TOTAL 

   

27.990.566.288  

   

29.112.350.000  

   

639.388.000  

   

4.410.146.400  

Sumber : PT BPRS Khasanah Ummat Purwokerto 

Tabel ini menunjukan total pembiayaan dari masing – masing akad. 

Dimana nominal akad pembiayaan musyarakah pada tahun 2016-2018 

selalu mengalami peningkatan. Akan tetapi dari tahun 2018 yang 

nominalnya Rp 7.326.208.144 mengalami penurunan di tahun 2019 menjadi 

Rp 6.358.672.530 dan pada 2020 mengalami penurunan yang drastis dimana 
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hampir setengahnya dari total pembiayaan tahun sebelumnya menjadi Rp 

3.385.100.000. Hal ini lah yang membuat menarik untuk diteliti tentang 

akad pembiayaan musyarakahnya dibanding dengan pembiayaan yang lain 

karena penurunan yang cukup drastis.   

Dalam Pernyataan Standar Akuntasi Keuangan (PSAK) 106 Ikatan 

Akuntansi Indonesia mendefinisikan musyarakah sebagai akad kerja sama 

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dengan kondisi 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana, dengan ketentuan bahwa 

keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian dibagi 

berdasarkan porsi kontribusi dana (Yaya, Erlangga Martawireja, & 

Abdurahim, 2016: 136). Dalam jumlah pembiayaan musyarakah yang besar 

pihak bank akan mendapatkan hasil yang menguntungkan, jika saja pada 

saat penyaluran pembiayaan tersebut dalam proses pengembaliannya 

berjalan dengan lancar (Refinaldy, Dania Sofianti, & dkk, 2018). Disamping 

itu perlu diperhatikan juga tingginya tingkat resiko yang ada di skema 

pembiayaan musyarakah bisa mengakibatkan munculnya pembiayaan 

bermasalah di bank syariah (Mulyaningsih & Fakhrudin, 2016). 

Tabel 1. 3 

Pembiayaan Musyarakah  di BPRS Khasanah Ummat Purwokerto  

Tahun 2016 – 2020 

Tahun 

Jumlah 

Nasabah 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Total Pembiyaan 

Musyarakah 

(Rp) 

Tingkat Pembiyaan 

Bermasalah (Rp) 

Persentase 

Tingkat 

Pembiyaan 

Bermasalah 

(NPF %) 

2016 214 Rp4.861.650.000 -  -  

2017 357 Rp6.058.935.614 Rp10.934.566.389 1,80% 

2018 491 Rp7.326.208.144 Rp7.311.283.805 0.99% 

2019 360 Rp6.358.672.530 Rp7.040.918.262 1.10% 

2020 114 Rp3.385.100.000 Rp8.120.181.628 2,39% 

Sumber : PT BPRS Khasanah Ummat Purwokerto 

 Dari tabel diatas pada tahun 2016 total pembiayaan musyarakah di 

BPRS KU yaitu Rp 4.861.650.000 dan tingkat pembiayaan yang bermasalah 
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pada tahun tersebut di BPRS tidak ada datanya. Pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan total pembiayaan musyarakah menjadi Rp 6.058.935.614 dan 

tingkat pembiayaan bermasalah pada tahun tersebut yaitu 1,80%. 

Mengalami peningkatan total pembiayaan musyarakah lagi di tahun 2018 

dengan jumlah Rp 7.326.208.144 dan tingkat pembiayaan bermasalah yaitu 

sebesar 0,99%. Sedangkan pada tahun 2019 mengalami penurunan total 

pembiayaan musyarakah menjadi Rp 6.358.672.530 dan tingkat pembiayaan 

bermasalah sebesar 1,10%. Pada tahun 2020 total pembiayaan musyarakah 

di BPRS KU sebanyak Rp 3.385.100.000, pada tahun ini total pembiayaan 

musyarakah paling sedikit dari tahun sebelumnya. Tingkat pembiayaan 

musyarakah yang bermasalah mengalami peningkatan menjadi 2,39%. Pada 

tahun 2020 tingkat pembiayaan bermasalah paling tinggi dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya (Amri, 2021). Ini dikarenakan mayoritas nasabah 

pembiayaan musyarakah merupakan pedagang atau memiliki usaha yang 

terkena dampak covid-19 sehingga berdampak pada pendapatan usaha 

nasabah yang berakibat berkurangnya angsuran pembiayaan ke bank, ini 

menjadikan pembiayaan yang bermasalah (Rachmasari, 2021). 

Bank tentunya harus melakukan analisis pembiayaan yang 

bertujuan untuk menanggulangi kemungkinan terjadinya default atau 

kerugian oleh nasabah sejak awal (Muhammad, 2005: 59). Analisis 

pembiayaan merupakan hal yang sangat penting bagi bank syariah dalam 

mengambil keputusan untuk menyetujui atau menolak permohonan 

pembiayaan. Dengan analisis yang baik maka akan menghasilkan keputusan 

yang tepat. Menganalisis calon nasabah yang mengajukan 

permohonanpembiayaan dalam hal ini yaitu pembiayaan musyarakah 

dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana, dengan 

ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan, sedangkan 

kerugian dibagi berdasarkan porsi kontribusi dana (Yaya, Erlangga 

Martawireja, & Abdurahim, 2016: 136) merupakan hal yang tidak bisa 

diabaikan karena dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan pembiayaan 

bermasalah (Basori & Wahyuningsih, 2018). Semua pembiayaan yang 
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diberikan bank syariah kepada calon nasabah dapat menimbulkan potensi 

pembiayaan bermasalah (Rahman & Rochmanika, 2012).  

Maka dari itu BPRS Khasanah Ummat melakukan analisis 

pembiayaan menggunakan prinsip 5C. Prinsip 5C merupakan suatu alat 

analisis pembiayaan yang telah diterapkan bank syariah untuk 

meminimalisir pembiyaan bermasalah (Damayanti, Tobibatussaadah, 

&Nuriasari, 2020), prinsip tersebut terdiri dari Character yaitu merupakan 

sifat atau watak calon nasabah,  Capacity adalah analisis untuk mengetahui 

kemampuan calon nasabah dalam mengembalikan pembiyaan, Capital yaitu 

untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah 

terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank,Condition merupakan kondisi 

atau situasi ekonomi dari calon nasabah dan Colateral merupakan jaminan 

yang diberikan calon nasabah baik berupa fisik maupun non fisik (Kasmir, 

2007: 91-92 ). 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas dimana total pembiayaan 

musyarakah mengalami penurunan sedangkan tingkat pembiayaan 

bermasalah mengalami peningkatan maka penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai “Analisis Implementasi Prinsip 5C Pada Pembiayaan Musyarakah 

(Studi Kasus BPRS Khasanah Ummat Purwoekrto)”.  

A. Definisi Operasional 

1. Analisis Pembiayaan 

Analisis pembiayaan merupakan suatu proses yang dilakukan 

oleh bank syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang 

telah diajukan oleh calon nasabah. Ada beberapa prinsip yang perlu 

dilakukan sebelum memutuskan permohonan pembiayaan yang 

diajukan oleh calon nasabah yaitu dikenal dengan prinsip 5C antara 

lain (Ismail, 2011: 119): 

a. Character adalah karakter calon nasabah pengambil pembiayaan. 

b. Capacity adalah kemampuan nasabah untuk menjalakan usaha dan 

mengembalikan pembiayaan yangdiambil (Asiyah, 2015: 80-81). 

c. Capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan 
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yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh 

bank. 

d. Condition merupakan kondisi atau situasi ekonomi dari calon 

nasabah. 

e. Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik 

berupa fisik maupun non fisik (Kasmir, 2007: 92). 

2. Pembiayaan 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, 

pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang 

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil(Ismail, 2011: 106). 

3. Musyarakah 

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 106 

Ikatan Akuntansi Indonesia mendefinisikan musyarakah sebagai akad 

kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu 

dengan kondisi masing-masing pihak memberikan kontribusi dana, 

dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan, 

sedangkan kerugian dibagi berdasarkan porsi kontribusi dana (Yaya, 

Erlangga Martawireja, & Abdurahim, 2016: 136). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka perumusan 

masalahnya adalah “Bagaimana implementasi prinsip 5C (Character, 

Capacity, Capital, Colateral, dan Condition) pada pembiayaan 

musyarakah di BPRS Khasanah Ummat Purwokerto?”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi dari 
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prinsip 5C pada pembiayaan musyarakah yang ada di BPRS 

KhasanahUmmat Purwokerto. 

Manfaat dari penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi 

Prinsip 5C Pada Pembiayaan Musyarakah di BPRS Khasanah Ummat 

Purwokerto” adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

bidang perbankan syariah mengenai implementasi prinsip 5C pada 

pembiayaan musyarakah. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan terkait implementasi prinsip 5C yang ada pada 

pembiayaan musyarakah sehingga dapat meminimalisir kesalahan 

dalam pemberian pembiayaan pada nasabah dan meminimalisir 

pembiayaan musyarakah yang bermasalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Analisis Pembiayaan  

Pembiayaan di bank syariah perlu memperhatikan beberapa hal 

diantaranya pendekatan analisis pembiayaan(Muhammad, 2011: 304) 

termasuk pendekatan jaminan, karakter, kemampuan pelunasan, studi 

kelayakan, dan fungsi – fungsi bank (Ilyas, 2019), masih ada hal yang 

harus diperhatikan lagi yaitu prinsip analisis pembiayaan serta tujuan 

analisis pembiayaan (Muhammad, 2011: 305). Bank membutuhkan 

informasi yang baik untuk mencegah pembiayaan bermasalah, 

sehinggadalam hal ini bank harus berhati –hati pada saat menyalurkan 

pembiayaan untuk calon nasabah dengan tetap menerapkan prinsip 

analisis pembiayaan yaitu 5C (Fradita Anggriawan, Trisna, & dkk, 

2017).  

Prinsip 5C adalah bentuk prinsip kehati–hatian yang 

merupakan suatu cara agar mengurangi risiko pembiayaan bermasalah. 

Prinsip ini digunakan untuk menjadi sebagai standar bank sebelum 

memberikan pembiayaan kepada nasabah untuk melihat layak atau 

tidaknya nasabah diberikan pembiayaan(Tektona & Risma, 2020). 

Selain itu juga sebagai petunjuk yang mengambarkan kesehatan suatu 

bank dengan harapan pembiayaan yang disalurkan oleh bank tidak 

bermasalah. Hal ini menjadi sebuah keharusan dalam menilai secara 

seksama prinsip dasar dalam pemberian pembiayaan, di perbankan 

dikenal dengan prinsip 5C yaitu (Ade Guntara & Yuliartini Griadhi): 

a. Character  

Menggambarkan sifat atau character calon nasabah yaitu 

tentang sifat amanah, kejujuran, dan kepercayaan yang 

dimilikicalon nasabah tersebut. Manfaat adanya penilaian 

characterini supaya bisa memahami seberapa besar 

keinginancalon nasabah dalam mengembalikan dana pinjaman 
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sesuai akad yang sudah disepakati (Asiyah, 2015:81). Beberapa 

cara yang dapat digunakan bank dalam memahami character 

calon nasabah yaitu: 

1) BI Checking 

Bank melaksanakan peninjauan data nasabah dengan 

memakai perangkat yang terhubung ke BI. BI checking 

dimanfaatkan bank guna memperoleh informasi calon nasabah 

mengenai kualitas pembiayaannya ketika pernah menjadi 

nasabah dari bank lain.  

2) Informasi dari Pihak Lain 

Jika belum pernah menjadi debitur di bank lain, maka 

menggunakan cara mencari informasi dari pihak lain yang 

mengenal dengan baik calon debitur tersebut. 

b. Capacity  

Analisis pembiayaan capacity bertujuan agar bisa 

tahukeadaan finansial dari calon debitur untuk melengkapi 

kewajiban setelah bank syariah memberikan pembiayaan. Apabila 

keadaan finansial calon nasabah bagus maka kualitas pembiayaan 

kemungkinan juga bagus, ini bermakna pembiayaan yang 

diserahkan bank syariah akan kembali berdasarbatas waktu yang 

disepakati. Metode untuk mengetahui capacitycalon debitur 

sebagai berikut: 

1) Mengamati Laporan Keuangan  

Sumber dana di laporan keuangan calon debitur bisa 

dilihat pada laporan arus kasnya, melalui laporan arus kas 

akandapat mengetahui keadaan finansial debitur dengan 

melakukan perbandingan perolehan dana yang didapat serta 

pemakaian dana. 

2) Memeriksa Slip Gaji dan Rekening Tabungan 

Apabila debiturmerupakan karyawan, maka dari 

itubank bisa mensyaratkan fotocopyslip gaji dan mensyaratkan 
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rekening tabungan 3 bulan terakhir. 

3) Mensurvei Lokasi Usaha  

Untuk mengetahui usaha calon nasabah maka perlu 

dilakukan survei pengamatan secara langsung (Ismail, 

2011:121-122). 

c. Capital  

Capital merupakan analisis agar bisa tahu sumber 

pembiayaan yang calon debitur punya pada usaha yang nantinya 

bank biayai. Bank tidak melakukan pembiayaan pada usaha secara 

100%, yang berarti setiap calon debitur yang mengajukan 

permohonan pembiayaan harus mempunyai dana dari sumber lain 

atau modal sendiri (Kasmir, 2007:92). Apabila calon debitur 

memiliki dan menyertakan modal maka pada objek pembiayaan 

akan bertambah besar, oleh sebab itu bank akan bertambah yakin 

dengan keseriusan calon debitur dan bertambah yakin 

pengembalian dana pinjaman. Beberapa cara untuk mengetahui 

capital yaitu sebagai berikut: 

1) Laporan Keuangan Calon Nasabah 

Apabila debitur merupakan suatu perusahaan, struktur 

modal merupakan hal dalam penilaian tingkat debt to equity 

ratio. Modal perusahaan yang cukup besar maka bisa dibilang 

kuat saat menghadapi segala macam risiko dan untuk bisa 

mengetahui modal perusahaan, bank bisa melakukan analisis 

rasio keuangan.  

2) Uang Muka 

Uang muka ini bertujuan untuk penggunaan yang 

jelas, misalnya melakukan pembiayaan guna membeli rumah, 

maka dari itu analisis capital berarti untuk uang muka yang 

calon debitur bayarkan pada pengembang. Semakin besar uang 

muka yang dibayar, bank semakin yakin pada penyaluran 

pembiayaan akan lancar(Ismail, 2011:123). 
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d. Collateral 

Sumber pengembalian kedua adalah jaminan. Calon 

nasabah memberikan jaminan atas pengajuan pembiayaannya. Jika 

terjadi pembiayaan bermasalah bank akan membantu nasabah untuk 

menyelesaikannya, akan tetapi jika tetap tidak bisa mengembalikan 

dana pinjaman maka bank akan melakukan tidakan terhadap 

jaminan, bahkan dapat menjual jaminan untuk melunasi 

pembiayaan tersebut. Menganalisis jaminan perlu memperhatikan 

nilai jual dari jaminan yang calon debitur berikan. Peninjauan 

collateral secara terperinci biasa disebut dengan MAST yaitu: 

1) Marketability 

Bank harus menerima jaminan yang gampang untuk 

dijual belikan tentunya harus memiliki harga yang menarik 

serta bisa mengalami peningkatan harga. 

2) Ascertainability of Value 

Jaminan mempunyai tolak ukur harga yang jelas. 

3) Stability of Value 

Jaminan diberikan mempunyai harga konstan agar 

hasil penjualan jaminan dapat mencover pembiayaan 

bermasalah.  

4) Transferability  

Jaminan diberikan dapat dengan mudah dialihkan hak 

kepemilikannya dan mudah dipindah. 

e. Condition Of Economiy 

Analisis terhadap kondisi perekonomian dikenal dengan 

condition of economy. Bank memperlukan pertimbangan dari 

bidang usaha calon debitur guna mengetahui dampak keadaan 

ekonomi pada usaha calon debitur di waktu mendatang (Ismail, 

2011:124-125).  

Analisis pembiayaan memiliki dua tujuan yaitu tujuan 

umum pelengkapan jasa untuk melayani keperluan masyarakat 
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yang bertujuan untuk mendorong dan melancarkan perdagangan, 

produksi, dan jasa agar masyarakat bisa menjadi sejahtera. 

Sedangkan tujuan khususnya yaitu menjadi penilai kelayakan suatu 

usaha calon debitur, memperkecil resiko yang diakibatkan 

pembiayaan tidak terbayar, dan untuk mencari tahu keperluan 

pembiayaan yang layak (Muhammad, 2011: 305). Bank harus 

mengawasi perkembangan nasabah dari mulai saat pembiayaan 

sampai pembiayaan tersebut selesai(Ilyas, 2019). Adapun tujuan 

lain dari diberlakukannya prinsip 5C yaitu supaya bank dalam 

keadaan sehat sehingga likuid, solvent, dan profitable. Adanya 

prinsip kehati – hatian seperti prinsip 5C ini diharapkan masyarakat 

lebih percaya terhadap bank (Usanti & Shomad, 2013). 

2. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan 

Undang – Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 

menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan sebagai penyedia uang 

yang bisa dinilai sama seperti itu, atas dasar kata sepakat diantara 

bank dan pihak lain yang mengharuskan pihak yang dibiayai untuk 

melakukan pengembalian uang atau tagihan sesuai dengan batas 

waktu yang telah disepakati dengan imbalan atau bagi 

hasil(Kasmir, 2014:85). 

b. Tujuan  Pembiayaan 

Pembiayaan memiliki tujuan yang memiliki kerkaitan, 

antara lain:  

1) Profitability bertujuan agar mendapatkan untung yang 

diperoleh dari bagi hasil usaha yang dikelola secara bersama. 

Maka dari itu, bank hanya dapatmeyalurkan pembiayaan pada 

usaha yang bank sudah yakin bisa mengembalikan pembiayaan 

yang sudah diterima. 

2) Safety adalah pemberian keamanan harus terjamin. Keamanan 

ini dalam arti supaya fasilitas yang diserahkan berupa modal, 
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barang atau jasa benar– benar bisa menjamin pengembaliannya 

dan bisa memperoleh untung (Alfian & Yuedrika, 2017). 

c. Fungsi Pembiayaan 

Dalam ekonomi pembiayaan memiliki peran yang penting, 

umumya pembiayaan mempunyai fungsi yaitu sebagai: 

1) Meningkatkan daya guna uang 

Menyimpan uang dirumah tidak dapat memperoleh 

sesuatu yang bermanfaat, tetapi adanya pembiayaan bisa 

bermanfaat guna memperoleh barang atau jasa bagi debitur 

2) Meningkatkan daya guna barang 

Pembiayaan diserahkan pada debitur guna melakukan 

pengolahan barang yang pada awalnya tidak ada manfaatnya. 

Misalnya saja pengusaha memperoleh aliran dana dari suatu 

bank untuk melakukan pengolahan limbah plastik yang tidak 

terpakai lagi diubah ke barang rumah tangga yang bisa 

dimanfaatkan. Biaya mengolah barang itu didapat dari bank, jadi 

fungsi pembiayaan dapat meningkatkan daya guna barang dari 

yang tidak bermanfaat menjadi barang yang bermanfaat. 

3) Meningkatkan peredaran uang. 

Adanya pembiayaan maka peredaran uang dapat sama 

rata antara satu daerah ke daerah lain. 

4) Meningkatkan kegairahan berusaha  

Debitur akan meningkatkan kegairahan berusaha apalagi 

bagi debitur yang pada dasarnya memiliki modal tidak banyak, 

sehingga dengan adanya pembiayaan debitur bergairah dalam 

memperluas usahanya.  

5) Stabilitas ekonomi 

Pemberian pembiayaan kepada nasabah akan 

memperbanyak barang yang dibutuhkan warga. Pembiayaan 

juga bisa menolong dalam kegiatan ekspor barang, sehingga 

pendapatan negara bisa meningkat. 
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6) Sebagai jembatan agar pendapatan nasional meningkat 

Dalam hal meningkatkan pendapatan, penyaluran 

pembiayaan yang semakin banyak maka semakin baik. Apabila 

pemberian pembiayaan dilakukan untuk membuat sebuah 

pabri, dan pabrik tersebut tentu memperlukan tenaga kerja, 

sehingga bisa mengurangi angka pengangguran (Kasmir, 

2015:117-119) 

d. Unsur – Unsur Pembiayaan 

Beberapa unsur yang ada pada pembiayaan yaitu: 

1) Terdiri dari 2 pihak. Ada bank syariahdan mitra usaha atau 

partner(Alfian & Yuedrika, 2017). Bank syariah menjadi pihak 

yang menyalurkan pembiayaan pada pihak yang memperlukan 

dana. Sedangkan mitra usaha atau partner menjadi pihak yang 

memperoleh pembiayaan dari bank syariah atau nasabah.  

2) Adanya kepercayaan. Bank syariah percaya bahwa nasabah 

yang menerima pembiayaan pasti akan berusaha dalam 

pengembalian dana pinjaman dari bank syariah berdasar batas 

waktu yang sudah disetujui (Ismail, 2011:107).   

3) Adanya akad. Kontrak perjanjian antara dua pihak, secara lisan 

serta sesuai dengan hukum yang ada. 

4) Menyerahkan barang, jasa atau uang dari pemberi pembiayaan 

(bank syariah) ke penerima dana (mitra usaha atau partner) 

(Alfian & Yuedrika, 2017). 

5) Adanya jangka waktu. Jangka waktu bisa beragam yaitu jangka 

pendek adalah jangka waktu pengembalian pembiayaan dallam 

kurun waktu 1 tahun. Jangka menengah yaitu jangka waktu yang 

dibutuhkan dalam mengembalikan pembiayaan dengan kurun 

waktu antara 1 sampai 3 tahun. Jangka panjang yaitu jangka 

waktu pengembalian pembiayaan yang kurun waktunyamelebihi 

dari 3 tahun. 
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6) Adanya risiko. Pemberian dana dari bank syariah akan memiliki 

risiko dana tidak dapat kembali. Risiko pembiayaan 

memungkinkan kerugian yang bisa muncul karena dana tidak 

kembalinya dana yang diberikan.  

e. Macam – Macam Pembiayaan  

Ada berbagai macam pembiayaan pada bank syariah yaitu: 

1) Pembiayaan Dilihat Dari Tujuan  Penggunaan 

 Pada pembiayaan ini ada 3 macam yang pertama, 

pembiayaan investasi yaitu pada umumnya pembiayaan yang 

bertujuanmendirikan perusahaan atau proyek baru ataupun 

proyek pengembangan, modernisasi mesin dan peralatan, 

pembelian alat angkutan yang dipergunakan sebagai 

memperlancar danmemperluas usaha. Pembiayaan investasi 

umumnnya diserahkan dengan jumlah besar serta jangka 

panjang dan menengah. Kedua, pembiayaan modal kerja yaitu 

yang diserahkan dengan jangka pendek lamanya sekitar satu 

tahun. Ketiga, pembiayaan konsumsi yaitu diserahkan pada 

nasabah untuk membelikan barang sesuai kebutuhan usaha 

(Ismail, 2011: 113).  

2) Pembiayaan Dilihat Dari Jangka Waktunya 

 Pada pembiayaan ini ada 3 antara lain pembiayaan jangka 

pendek dimana pemberian jangka waktu maksimal hanya 

1tahun, jangka menengah diberi jangka waktu dengan kurun 

waktu diantara 1-3 tahun, dan jangka panjang merupakan 

pemberian jangka waktunya melebihi 3 tahun.  

3) Pembiayaan  Dilihat Dari Bidang Usaha 

 Pembiayaan ini dibedakan jadi lima yaitu pertama, bidang 

industri dimana bidang usaha yang mengganti bahan baku ke 

barang jadi atau yang bernilai tinggi. Kedua, 

bidangperdagangan yaitu diberikan kepada pengusaha yang 
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bergerak dalam bidang perdangangan dengan bertujuan untuk 

perluasan usaha nasabah dalam usaha perdagangan. Ketiga, 

bidang pertanian, peternakan, perikanan, dan perkebunan 

diserahkan agar hasil meningkat. Keempat, ada bidang jasa 

yaitu misalnya jasa pendidikan, jasa kesehatan, jasa 

transportasi dan lain sebagainya. Kelima, bidang perumahan 

biasanya diserahkan berupa pembiayaan konstruksi merupakan 

pembiayaan untuk membangun perumahan.  

4) Pembiayaan Dilihat Dari Segi Jaminan 

Pembiayaan yang terdukung oleh adanya jaminan 

(agunan) yang cukup. Agunanbisa dibagi menjadi agunan 

perorangan, benda berwujud, dan tidak berwujud. Tanpa 

agunan, pembiayaan ini diserahkan oleh bank syariah atas 

dasar saling percaya akan tetapi mempunyai resiko yang tinggi 

karena bank syariah tidak mempunyai agunan jika debitur 

mengalami wanprestasi atas pembiayaan yang diajukan oleh 

debitur. 

5) Pembiayaan Dilihat Dari Jumlahnya 

Dibedakan jadi 3 yang pertama, pembiayaan retail 

yang ditujukan untuk pengusaha dengan skala usaha kecil yang 

bertujuan sebagai konsumsi, investasi kecil dan pembiayaan 

modal kerja yang biasanya jumlah pembiayaannya sekitar Rp 

350.000.000. Kedua, pembiayaan menengah yaitu pembiayaan 

yang ditujukann kepada pengusaha level menengah dengan 

batasan sekitar Rp 350.000.000 sampai Rp 500.000.000. 

Ketiga, pembiayaan korporasi merupakan pembiayaan yang 

ditujukan untuk nasabah dengan jumlah nominal yang besar 

misalnya jumlah pembiayaan lebih dari Rp 500.000.000 

(Ismail, 2011: 115-119). 
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3. Musyarakah 

a. Pengertian Musyarakah 

Menurut MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 pembiayaan 

musyarakahadalah segala bentuk usaha yang terjadi antara dua pihak 

atau lebih, yang saling berkontribusi dalam segala bentuk sumber 

dana baik yang tidak berwujud ataupun yang berwujud (DSN-MUI, 

2000). Dalam PSAK 106 Ikatan Akuntansi Indonesia mengartikan 

musyarakah menjadi akad kerja sama yang dilaksanakan dua pihak 

atau lebih dalam usaha tertentu dengan saling berkontribusi, 

pembagian laba atas dasar kesepakatan dan pembagian rugi atas 

dasar kontribusi (Yaya, Erlangga Martawireja, & Abdurahim, 2016: 

136). Musyarakah merupakan suatu cara keikutsertaan bank dan 

calon nasabah (mitra potensial) untuk suatu proyek tertentu, yang 

pada akhirnya keikutsertaan tersebut dapat menghasilkan 

keuntungan maupun kerugian(Asiyah, 2015: 198).  

Musyarakah dalam jumlah yang besar akan menguntungkan 

untuk pihak bank syariah jika sajadalam mengembalikan 

pembiayaan berjalan lancar. Semakin besar pendapatan maka akan 

semakin besar kemampuan bank dalam melakukan pembayaran 

kewajiban kepada pihak lain (Almunawarroh & Marliana, 2017). 

b. Rukun musyarakah 

Semua rukun yang terdapat dalam akad musyarakah harus 

dapat terlaksana, jika salah satu rukun tidak terlaksana maka akad 

tersebut tidak sah atau rusak. Rukun musyarakah yang harusnya 

terlaksana sewaktu debitur akan mengajukan pembiayaan 

musyarakah (Kurniasari & Bharata, 2020) antara lain: 

1) Ijab qabul (sighah) merupakan akad diantara dua pihak yang 

akan melakukan transaksi.  

2) Dua pihak yang berakad (‘aqidani) dan memiliki kecakapan 

mengolah harta. 
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3) Objek akad (mahal) yang disebut juga ma’qud alaihi, yang di 

dalamnya ada modal atau pekerjaan. 

4) Nisbah bagi hasil(Naf'an, 2014: 98).  

c. Jenis-Jenis Musyarakah 

Dalam syariat, musyarakah atau syirkah dibedakan atas 2 

macam antara lain:  

1) Musyarakah pemilikan 

Terbentuk karena warisan, wasiat, atau yang lainyang 

menjadikan kepemilikan dimana satu aset oleh dua orang atau 

lebih. 

2) Musyarakah Akad (Kontrak) 

Terbentuk karena ada perjanjian dimana dua orang 

atau lebih yang sepakat bahwa semua pihak menyerahkan 

modal musyarakah dan juga setuju dengan adanya pembagian 

untung dan ruginya. Musyarakah akad dibedakan menjadi 

empat yaitu : 

a) Syirkah al-‘Inan  

Merupakan perjanjian kerja sama yang 

dilaksanakan dua orang atau lebih dimana semua pihak 

saling berkonstribusi dari seluruh dana dan juga ikut 

partisipasi dalam bekerja. Semua pihak membagi untung 

dan rugi seperti yang telah disetujui. Namu, konstribusinya 

dalam dana ataupun bekerja atau bagi hasil tidak 

mengharuskan sesuaipersetujuan(Naf'an, 2014:101). 

b) Syirkah Mufawadhah  

Perjanjian kerjasama antara dua orang atau lebih 

dimana dengan adanya kesamaan pada penyertaan modal, 

pembagian keuntungan, pengelolaan, kerja danorang 

(Ascarya, 2015: 50). 
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c) Syirkah A’amal atau abdan 

Perjanjian kerjasama antara dua orang yang 

memiliki profesi sama untuk menerima pekerjaan secara 

bersamaan dan membagi untung dari pekerjaan itu.  

d) Syirkah Wujuh 

Perjanjianantara dua orang atau lebih yang 

mempunyai reputasi dan prestie baik serta ahli dalam 

bisnis. Dengan beli barang secara mengangsur dari suatu 

perusahaan dan barang tersebut kemudian dijual secara 

tunai. 

d. Manfaat Musyarakah 

Berbagai manfaat pembiayaan musyarakah, anatara lain : 

1) Bank akan merasakanpenambahan pada jumlah tertentu ketika 

laba debitur menambah. 

2) Bank tidak memiliki kewajiban membayar dalam jumlah 

tertentu pada debitur pembiayaan secara tetap, namun diatur 

sesuai denganpendapatan/hasil usaha bank, sehingga bank 

tidak akan pernah mengalami negative spread. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan diatur sesuai dengan cash 

flow atau arus kas usaha nasabah, sehingga tidak 

memberatkannasabah. 

4) Bank akan lebih hati – hati dan memilih mencari usaha yang 

benar-benar halal, aman, dan menguntungkan karena itulah 

yang akandibagikan. 

5) Prinsip bagi hasil yang ada padamudharabah/musyarakah 

berbeda dengan prinsip bunga tetap(Naf'an, 2014:102-103). 

e. Ketentuan Pelaksanaan Musyarakah 

Beberapa ketentuan yang wajib diperhatian pada saat 

melaksanakan musyarakah dalam perbankan syariah yaitu: 
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1) Pembiayaan usaha investasi yang sudahdisepakati dan 

menemukan kesepakatan dilaksanakan dengan mitra usaha yang 

lain berdasarkan bagian-bagian yang sudah ditetapkan.  

2) Bank syariah dan semua pihak mempunyai hak di dalam 

manajemen usaha. 

3) Semua pihak menentukan pembagian keuntungan bagi hasil 

secara bersama-sama, sesuai dengan modal.  

4) Seluruh pihak akan ikut menanggung ruginya sesuai dengan 

penyertaan modal(Latif, 2020). 

f. Berakhirnya Akad Musyarakah 

Musyarakah berakhir jikaada beberapa hal seperti berikut: 

1) Pembatalan dari satu pihak tanpa persetujuan pihak yang lainnya 

karena syirkah merupakan perjanjian yang terjadi berdasarkan 

kerelaan dari dua pihak yang tidak ada kepastian untuk 

dilakukan jika satu pihak tidak mengingankannya lagi. Maka 

dari itu, hal ini menunjukan pencabutan kerelaan syirkah oleh 

sepihak. 

2) Satu pihak kehilangan kecakapan atau keahlian 

dalampengelolaan harta, baik karena hilang akal atau alasan 

yang lain. 

3) Satu pihak meninggal dunia, tetapi anggota syirkah lebih dari  

dua orang yang batal hanyalah yang meninggal saja. Syirkah 

tetap berjalan pada anggota yang masih hidup. 

4) Modal syirkah hilang atau habis sebelum dibelanjakan atas 

nama syirkah, maka yang menanggung risiko adalah pemiliknya 

sendiri (Alfian & Yuedrika,2017). 

B. Kajian Teologis 

1. Al-Qur’an 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan rujukan dasar akad 

transaksi musyarakah atau syirkah yaitu: 
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a. Al-Qur’an Surat An-Nisa (4) ayat 12: 

 

Artinya “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 

Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat 

seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat 

yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri 

memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 

dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-

hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang 

tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 

perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis 

saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih 

dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 

dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 

dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 

menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (Q.S. An-

Nisa (4) ayat 12). 

b. Al-Qur’an Surat Ash-Shad (38) ayat 24: 
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Artinya Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 

kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang 

lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 

saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui bahwa 

Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertaubat” (Q.S.Ash-Shad (38) ayat 24). 

 

2. Al-Hadits 

Hadits Abu Daud No.2936(Naf'an, 2014): 

 

 Artinya telah menceritakan kepada kami (Muhammad bin 

Sulaiman Al Mishshishi), telah menceritakan kepada kami (Muhammad 

bin Az Zibriqan), dari (Abu Hayyan At Taimi), dari (ayahnya) dari 

(Abu Hurairah) dan ia merafa'kannya. Ia berkata; sesungguhnya Allah 

berfirman: "Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersekutu, 

selama tidak ada salah seorang diantara mereka yang berkhianat kepada 

sahabatnya. Apabila ia telah mengkhianatinya, maka aku keluar dari 

keduanya” (Hadist Abu Daud No.2936). 

C. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuansebagai penjelasan teori yang 

berkaitanmengenai permasalahan yang diteliti. Penulis mengutip beberapa 

sumber karya ilmiah berupa jurnal-jurnal agar bisa penulis jadikan bahan 

referensi yang berguna untuk mendapatkan data yang memiliki keterkaitan 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Adapun untuk mendukung tulisan 

ini penulis menelusuri berbagai literature yang tersedia.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ian Alfian dan Talia 

Yuedrika yang berjudul Analisis Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 

Terhadap Pendapatan Nasabah Pada Bank SUMUT Cabang Syariah 

Padang Simpuan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.  
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Menghasilkan penelitian yang menunjukan kurang lebih 55,1% variabel 

pembiyaan musyarakah berpengaruhi pada perolehan nasabah PT Bank 

SUMUT Cabang Syariah Padang Simpuan, selain itu 44,9% disebabkan 

oleh faktor lain. Objek penelitian berbeda. Dalam penelitian kali ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimanaimplementasi prinsip 5C pada pembiayaan 

musyarakah(Alfian & Yuedrika, 2017). 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Medina Almunawarroh dan 

Rina Marlina yang berjudul Analisis Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia. Penelitian ini 

meggunakan cara kuantitatif deskriptif. Menghasilkan penelitian bahwa 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank 

Syariah(Almunawarroh & Marliana, 2017). 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Bagus Fradita 

Anggriawan, Nyoman Trisna Herawati dan Gusti Ayu Purnawati yang 

berjudul Analisis Prinsip 5C dan 7P Dalam Pemberian Kredit Untuk 

Meminimalisir Kredit Bermasalah Dan Meningkatkan Profitablitas. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menunjukan penilaian 

analisis 5C dan 7P telah dilakukan dengan baik untuk mengetahui pantas 

atau tidaknya pembiayaan  yang diserahkan ke calon nasabah, tetap 

melaksanakan pembinaan pengecekan langsung ke lokasi usaha debitur 

untuk mengetahui apa yang menjadi sebab pembiayaan bermasalah, 

perolehan untung berupa bunga yang diterima bank untuk biaya 

administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah(Fradita Anggriawan, 

Trisna & dkk, 2017). 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi Indra Tektona 

dan Qori’atun Risma yang berjudul Penerapan Prinsip Character Dalam 

Pelaksanaan Prinsip Kehati – Hatian Pada Analisis Pemberian Kredit 

Usaha Mikro. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Menghasilkan penelitianmengenai faktor pendorong yaitusupaya kredit 

berjalan aman, mengurangi terjadinya rugi, pendistribusian fasilitas kredit 

dijamin lancar, dan membuat kerjasama serta saling percayadiantara bank 
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dengan debitur dalam batas waktu yang lama. Adapun faktor penghambat 

antara lain debitur bukan koperasi, itikad buruk pada pengelolaan bank, 

sumber daya manusia dan kedekatan (Indra Tektona & Risma, 2020). 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Shinta Amelia Kurniasari 

dan Risma Wira Bharata yang berjudul Penerapan Pembiayaan Musyarakah 

pada BMT Dana Barokah Muntilan. Penelitian ini dengan cara kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Pengaplikasian pembiayaan musyarakah 

pada BMT Dana Barokah Muntilan telah tepat berdasarkan prinsip syariah 

islam dan pembagian usaha dengan profit sharing, akan tetapi bank hanya 

berperan menjadi pemberi modal tidak ikut serta dalam melakukan kegiatan 

usaha. Bagi hasil yang ditentukan oleh BMT Dana Barokah Muntilan 

sebesar 2,5%, namun masih bisa dilakukan negosiasi (Kurniasari & Bharata, 

2020). 

Tabel 2. 1 

Kajian Pustaka 

No Nama Penulis dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Ian Alfian dan 

Talia Yuedrika 

Judul: Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Terhadap 

Pendapatan 

Nasabah Pada 

Bank SUMUT 

Cabang Syariah 

Padangsimpuan 

Sumber:  

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif.  

Menghasilkan 

penelitian yang 

menunjukan kurang 

lebih 55,1% variabel 

pembiyaan 

musyarakah 

berpengaruhi pada 

perolehan nasabah PT 

Bank SUMUT 

Cabang Syariah 

Objek penelitian 

berbeda.  

Penelitian ini dilakukan 

yaitu untuk mengetahui 

bagaimana penerapan 

prinsip 5C pada 

pembiayaan 

musyarakah. 
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(Alfian &Yuedrika, 

2017) 

http://e-

journal.potensi-

utama.ac.id/ojs/in

dex.php/AL-

QASD/article/vie

w/506/776 

Padang Simpuan, 

selain itu 44,9% 

disebabkan oleh faktor 

lain. Objek penelitian 

berbeda.  

2. Medina 

Almunawarroh dan 

Rina Marlina 

Judul: Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah Di 

Indonesia 

Sumber: 

(Almunawarroh & 

Marliana, 2017) 

https://jurnal.unsil.

ac.id/index.php/jak/

article/download/3

89/285 

Penelitian ini 

meggunakan cara 

kuantitatif deskriptif. 

Menghasilkan 

penelitian bahwa 

pengaruh negatif yang 

signifikan terkadap 

profitabilitas (ROA) 

Bank Syariah 

Penelitian ini dilakukan 

yaitu untuk mengetahui 

bagaimana penerapan 

prinsip 5C pada 

pembiayaan 

musyarakah. 

3. I Gusti Bagus 

Fradita 

Anggriawan, 

Nyoman Trisna 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif. 

Menunjukan penilaian 

Penelitian ini dilakukan 

yaitu untuk mengetahui 

bagaimana penerapan 

prinsip 5c pada 

http://e-journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/AL-QASD/article/view/506/776
http://e-journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/AL-QASD/article/view/506/776
http://e-journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/AL-QASD/article/view/506/776
http://e-journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/AL-QASD/article/view/506/776
http://e-journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/AL-QASD/article/view/506/776
http://e-journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/AL-QASD/article/view/506/776
https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jak/article/download/389/285
https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jak/article/download/389/285
https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jak/article/download/389/285
https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jak/article/download/389/285
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Herawati dan Gusti 

Ayu Purnawati 

Judul: Analisis 

Prinsip 5C dan 7P 

Dalam Pemberian 

Kredit Untuk 

Meminimalisir 

Kredit Bermasalah 

Dan Meningkatkan 

Profitablitas 

Sumber: (Fradita 

Anggriawan, 

Trisna & dkk, 

2017). 

http://ejournal.undi

ksha.ac.id/index.ph

p/S1ak/article/dow

nload/11297/7222 

analisis 5C dan 7P 

telah dilakukan 

dengan baik untuk 

mengetahui pantas 

atau tidaknya 

pembiayaan  yang 

diserahkan ke calon 

nasabah, tetap 

melaksanakan 

pembinaan 

pengecekan langsung 

ke lokasi usaha 

debitur untuk 

mengetahui apa yang 

menjadi sebab 

pembiayaan 

bermasalah, perolehan 

untung berupa bunga 

yang diterima bank 

untuk biaya 

administrasi kredit 

yang dibebankan 

kepada nasabah 

pembiayaan 

musyarakah.. Hanya 

prinsip 5C saja tanpa 

7P. 

4. Rahmadi Indra 

Tektona dan 

Qori’atun Risma 

Judul: Penerapan 

Prinsip Character 

Dalam Pelaksanaan 

Prinsip Kehati-

Hatian Pada 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif. 

Menghasilkan 

penelitianmengenai 

faktor pendorong 

yaitusupaya kredit 

berjalan aman, 

Penelitian ini dilakukan 

yaitu untuk mengetahui 

bagaimana penerapan 

prinsip 5C pada 

pembiayaan 

musyarakah. 

http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/S1ak/article/download/11297/7222
http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/S1ak/article/download/11297/7222
http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/S1ak/article/download/11297/7222
http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/S1ak/article/download/11297/7222
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Analisis Pemberian 

Kredit Usaha 

Mikro 

Sumber: 

(Indra Tektona & 

Risma, 2020) 

https://fhukum.unp

atti.ac.id/jurnal/ball

rev/article/downloa

d/420/pdf 

mengurangi terjadinya 

rugi, pendistribusian 

fasilitas kredit dijamin 

lancar, dan membuat 

kerjasama serta saling 

percayadiantara bank 

dengan debitur dalam 

batas waktu yang 

lama. Adapun faktor 

penghambat antara 

lain debitur bukan 

koperasi, itikad buruk 

padapengelolaan 

bank, sumber daya 

manusia dan 

kedekatan 

5. Shinta Amelia 

Kurniasari dan 

Risma Wira 

Bharata 

Judul: Penerapan 

Pembiayaan 

Musyarakah pada 

BMT Dana 

Barokah Muntilan 

Sumber: 

(Kurniasari & 

Bharata, 2020) 

Sumber: 

https://ejournal.stie

syariahbengkalis.ac

Penelitian ini dengan 

cara kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kasus. Pengaplikasian 

pembiayaan 

musyarakah pada 

BMT Dana Barokah 

Muntilan telah tepat 

berdasarkan prinsip 

syariah islam dan 

pembagian usaha 

dengan profit sharing, 

akan tetapi bank 

hanya berperan 

menjadi pemberi 

Penelitian ini dilakukan 

yaitu untuk mengetahui 

bagaimana penerapan 

prinsip 5C pada 

pembiayaan 

musyarakah. 

https://fhukum.unpatti.ac.id/jurnal/ballrev/article/download/420/pdf
https://fhukum.unpatti.ac.id/jurnal/ballrev/article/download/420/pdf
https://fhukum.unpatti.ac.id/jurnal/ballrev/article/download/420/pdf
https://fhukum.unpatti.ac.id/jurnal/ballrev/article/download/420/pdf
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas/article/download/240/232
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas/article/download/240/232


29 
 

 
 

.id/index.php/jas/ar

ticle/download/240

/232 

modal tidak ikut serta 

dalam melakukan 

kegiatan usaha. Bagi 

hasil yang ditentukan 

oleh BMT Dana 

Barokah Muntilan 

sebesar 2,5%, namun 

masih bisa dilakukan 

negosiasi. 

 

https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas/article/download/240/232
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas/article/download/240/232
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas/article/download/240/232
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu untuk memahami suatu kejadian yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya saja mengenai persepsi, perilaku, motivasi dan lain-

lain dengan mendeskripsikan kedalam sebuah kata-kata dan bahasa 

(Moleong, 2008: 6). Penelitian ini dilakukan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi penelitian yang berkaitan dengan analisis 

implementasi prinsip 5C pada pembiayaan musyarakah di BPRS 

Khasanah Ummat Purwokerto. 

B. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan untuk penelitian yaitu di BPRS Khasanah 

Ummat Purwokerto. Jalan Sunan Bonang No. 27, Tambak Sari, 

Kembaran, Kabupaten Banyumas. 

C. Sumber Data 

 Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2008: 157) di 

dalam penelitian kualitatif sumber data utamanya adalah tindakan, kata-

kata, dan selebihnya merupakan dokumen dan lain sebagainya. Sumber 

data penelitian ini yaitu subyek dari mana data bisa diperoleh (Tanzeh, 

2011: 58). Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber 

data diantaranya yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang memuat 

data utama diperoleh secara langsung di BPRS Khasanah Ummat 

Purwokerto (Nugrahani, 2014: 124). Data tersebut diperoleh dengan 

cara wawancara dengan Ibu Titin Rachmasari selaku direktur, Bapak 

Amri Azis selaku  kepala divisi operasional, Bapak Anggun 

Purnomo selaku IT dan Bapak Aji Junianto selaku analis 

pembiayaan di BPRS Khasanah Ummat Purwokerto. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang 

diperoleh secara tidak langsung di lapangan, melainkan dari sumber 

yang sudah dibuat orang lain, seperti buku, dokumen, foto, statistik. 

Sumber data sekunder dapat digunakan dalam penelitian sebagai 

sumber data pelengkap ataupun yang utama bila tidak tersedia 

narasumber dalam fungsinya sebagai sumber dataprimer 

(Nugrahani, 2014). 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan seseorang yang akan memberi 

keterangan atau memberi informasi  mengenai kondisi dan situasi 

berkaitan dengan latar penelitian. Mencakup sumber data dimana peneliti 

bisa medapatkannya dari perusahaan tersebut(Fitrah & Lutfiyah, 2017: 

152), dengan subjek yang meliputi Ibu Titin Rachmasari selaku direktur, 

Bapak Amri Azis selaku  kepala divisi operasional, Bapak Anggun 

Purnomo selaku IT dan Bapak Aji Junianto selaku analis pembiayaan di 

BPRS Khasanah Ummat Purwokerto.. 

Menurut Fitrah dan Lutfiyah (2017: 154) objek dalam penelitian 

kualitatif jika dilihat dari sumbernya merupakan situasi sosial yang terdiri 

dari tiga bagian yaitu pelaku, aktivitas dan tempat yang berhubungan 

secara sinergis. Objek penelitian yang dimaksud yaitu analisis 

implementasi prinsip 5C pada pembiayaan musyarakah di BPRS 

Khasanah Ummat Purwokerto. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data primer 

yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data ini sangat penting 

karena untuk mengumpulkan data-data yang harus cukup valid untuk 

dapat digunakan (Tanzeh, 2011:83). Dalam penelitian ini pengumpulan 

data menggunakan beberapa teknik diantaranya yaitu: 
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1. Observasi 

 Observasi adalah salah satu bagian yang penting. Dalam 

observasi penelitian ini dilakukan menggunakan pengamatan secara 

langsung mengenai segala sesuatu yang ada kaitannya dengan masalah 

atau tema yang akan diteliti (Nugrahani, 2014:132). Dalam hal ini, 

peneliti melakukan observasi secara langsung ke BPRS Khasanah 

Ummat Purwokerto agar dapat mengetahui bagaimana implementasi 

prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Colateral, dan Condition) 

pada pembiayaan musyarakah studi kasus  BPRS Khasanah Ummat 

Purwokerto. 

2. Wawancara 

 Teknik wawancara merupakan suatu percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak atau lebih, bertujuan pada suatu masalah tertentu 

(Gunawan, 2014:160). Teknik wawancara dipilih peneliti untuk 

memperoleh data yang lebih banyak, mendalam, dan akurat 

(Nugrahani, 2014:124). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dalam bagaimana 

implementasi prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Colateral, dan 

Condition) pada pembiayaan musyarakah studi kasus  BPRS Khasanah 

Ummat Purwokerto. Pihak-pihak yang terlibat diantaranya yaitu Ibu 

Titin Rachmasari selaku direktur, Bapak Amri Azis selaku  kepala 

divisi operasional, Bapak Anggun Purnomo selaku IT dan Bapak Aji 

Junianto selaku analis pembiayaan di BPRS Khasanah Ummat 

Purwokerto.  

3. Dokumentasi 

 Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Dengan 

adanya dokumen maka hasil penelitian lebih dapat dipercaya 

(Gunawan, 2014: 176). Dokumen memanfaatkan gambar, film, 

catatan, foto, arsip, dan dokumen lainnya. Yang termasuk ke dalam 

dokumen yaitu catatan penting yang memiliki hubungan dengan 
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masalah atau tema (Nugrahani, 2014: 143). 

F. Teknik Analisis Data 

Peneliti menyusun dan menjelaskan data yang telah diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di BPRS Khasanah Ummat 

Purwokerto yang kemudian dilakukan analisis. Menurut Miles dan 

Huberman (dalam Gunawan, 2014:210) mengemukakan bahwa analisis 

data penelitian kualitatif mempunyai tiga tahapan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan:  

1. ReduksiData 

Mereduksi sebuah data penelitian merupakan kegiatan 

memilih, memfokuskan hal yang dianggap penting, dan merangkum 

setiapinformasi data yang mendukung bagi penelitian. Setelah data 

direduksi maka dapat memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah dalam pengumpulan data (Gunawan, 2014: 211).  

Dalam penelitian ini data yang akan direduksi merupakan hasil 

dari wawancara dengan narasumber yang berkaitan mengenai 

penelitian ini. Ada beberapa tahapan yang dilakukan peneliti untuk 

mereduksi data, yaitu dengan mencatat jawaban yang diperoleh dari 

narasumber ketika melakukan wawancara, peneliti memilih secara 

garis besar apa saja yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Sesudah itu peneliti meringkas data yang telah dipilih tadi untuk 

menjadi sebuah ringkasan singkat yang berisi tentang ulasan dari hasil 

wawancara. Dalam analisis ini peneliti memfokuskan pada analisis 

implementasi prinsip 5C pada pembiayaan musyarakah di BPRS 

Khasanah Ummat Purwokerto. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kumpulan dari informasi-informasi 

yang memungkinkan bagi peneliti untuk menyimpulkan dan 

mengambil tindakan (Gunawan, 2014: 211). Penyajian data harus 

disusun dengan baik, peneliti harus memilih hal-hal yang berkaitan 

dengan rumusan masalah. Penelitian ini menggunakan penelitian 
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kualitatif dengan metode deskriptif maka dari itu penyajian data dalam 

bentuk deskripsi dan narasi lengkap dengan bahasa yang mudah 

dipahami, berdasarkan informasi yang telah diperoleh dalam reduksi 

data (Nugrahani, 2014: 175) 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Dalam hal ini peneliti akan berusaha untuk mendapatkan 

makna sesuai dengan data yang sudah dicari secara mendalam, teliti 

dan lengkap (Nugrahani, 2014: 176). Penarikan kesimpulan/verifikasi 

membutuhkan pemikiran yang hati-hati karena verifikasi merupakan 

gambaran atas berhasil atau tidaknya suatu susunan kegiatan analisis 

(Gunawan, 2014: 212) dan juga untuk menjawab rumusan masalah 

yang ada dalam penelitian ini. 

G. Uji Keabsahan Data 

Data yang sudah diperoleh yaitu mengenai data implementasi dari 

prinsip 5C pada pembiayaan musyarakah di BPRS Khasanah Ummat 

Purwokerto, dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian ini. Untuk 

menguji keabsahan data di dalam penelitian ini menggunakan kredibilitas 

(derajat kepercayaan), transferabilitas (keteralihan), despendabilitas 

(kebergantungan) dan konfirmabilitas (kepastian) (Moleong, 2008: 324). 

Kredibilitas merupakan pengganti dari validitas internal pada 

penelitian kuantitatif supaya penelitian memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi sesuai dengan fakta di lapangan, peneliti menggunakan 

triangulasi dengan metode teknik pengumpulan data yang terdiri dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan 

cara mengecek datakepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek menggunakan observasi, dan dokumentasi. Apabila dengan tiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena 
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sudutpandangnya berbeda-beda (Sugiyono, 2013). 

Transferabilitas merupakan permasalahan mengenai kesamaan 

antara pengirim dan penerima. Hasil penelitian akan dianggap 

mempunyai transferabilitas tinggi jika pembaca laporan memiliki 

pemahaman yang jelas mengenai isi dan fokus penelitian.  

Dependabilitas merupakan pengganti realibilitas pada penelitian 

kuantitatif, apabila suatu kondisi diuji secara terus menerus dan hasilnya 

sama maka dapat dikatakan realibilitasnya tercapai.  

Konfirmabilitas (kepastian) dalam penelitian kuantitatif kriteria 

ini berasal dari konsep objektivitas yang menekankan pada orang yaitu 

apabila sesuatu itu objektif maka faktual, dapat dipastikan dan dapat 

dipercaya (Tanzeh, 2011: 169). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum BPRS Khasanah Ummat Purwokerto 

1. Sejarah BPRS Khasanah Ummat Purwokerto 

PT BPRS Khasanah Ummat berlokasi pada Jalan Sunan 

Bonang Nomor 27 Tambaksari, Kecamatan Kembaran, Kabupaten 

Banyumas. Berdiri pada tanggal 1 Agustus 2005 dengan Akta 

Pendirian nomor 56 pada 24 Februari 2005,  yang disusun oleh Notaris 

Nuning Indraeni, S.H dan disahkan oleh Departemen Hukum dan Hak 

Azazi Manusia Republik Indonesia Nomor C-09130 HT.01.01 Tahun  

2005 pada 15 April 2005 serta perijinan usaha yang sudah ditentukan 

dalam Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

7/41/KEP.GBI/2005 pada 13 Juli 2005. 

PT BPRS Khasanah Ummat mempunyai visi menjadikan 

BPRS yang amanah dan professional dalam rangka meningkatkan 

ekonomi syariah. Untuk misinya yaitu mengaplikasikan dan 

meningkatkan sistem perbankan syariah serta menunjang 

pengembangan ekonomi ummat melalui perluasan jaringan kerja. 

BPRS Khasanah Ummat Purwokerto juga sering disebut dengan BPRS 

KU Purwokerto. 

2. Susunan Kepengurusan BPRS KU Purwokerto sebagai berikut 

(Dokumen PT. BPRS Khasanah Ummat Purwokerto, 2022): 

a. Dewan Komisaris   : Oentong Edy Djatmiko 

b. Direktur    : Titin Rachmasari 

c. Internal Audit    : Umi Supriharin  

d. Kepala Divisi Operasional  : Amri Aziz 

e. Kepala Divisi Markerting  : M Andri Hermawan 

f. PE. Manajemen Risiko  : Deddy Purwinto 

g. Teller     : -Eka Ayu I 

- Imalisa S L. 

- Maulana S Fahmi 
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h. Accaounting    : Niken R. 

i. Administrasi Pembiayaan   : Eka Nur Baiti 

j. Bagian Teknologi Informasi  : Anggun Purnomo 

k. Bagian Umum    : - Sudarso 

- Pono 

- Suripno 

l. Account Officer   : - Rudiyono 

- Arif Jatmiko 

m. Funding dan Kolektor   : - Puspita Dewi. D 

- Karsim Abdul. K 

- Anggun Bhiwara 

- Abdullah Nawawi 

n. Analisis Pembiayaan   : Aji Junianto 

3. Produk-produk BPRS KU Purwokerto 

Adapun beberapa produk di BPRS KU Purwokerto diantaranya 

yaitu: 

a. Produk Tabungan dan Deposito 

1) Tabungan Saku 

Produk ini digunakan untuk menabung dengan akad 

wadiah, biasanya dipakai untuk para profesional yang dinamis 

serta aktif. Tabungan saku mempunyai beberapa keunggulan 

untuk yang memiiliki mobilitas tinggi. Dapat digunakan untuk 

perusahaan maupun perorangan 

Syarat Tabungan Saku yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga 

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 20.000 

d) Penyetoran berikutnya paling sedikit sekitar Rp 50.000 

2) ungan iB Saku 

Produk ini digunakan untuk menabung dengan akad 

mudharabah, biasanya dipakai untuk para profesional yang 
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dinamis serta aktif. Tabungan iB Saku mempunyai beberapa 

keunggulan untuk yang mempunyai mobilitas tinggi. Dapat 

digunakan untuk perusahaan maupun perorangan. 

Syarat Tabungan iB Saku yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga 

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 50.000 

d) Penyetoran berikutnya paling sedikit sekitar Rp 20.000 

3) Tabungan Ku 

Salah satu produk tabungan favorit di BPRS KU yang 

menggunakan akad wadiah yang diperuntukan bagi badan usaha 

atau perorangan. Produk yang pemerintah keluarkan dengan 

tujuan untuk meningkatkan budaya senang menabung bagi 

masyarakat. 

Syarat Tabungan Ku yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga  

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 20.000 

d) Penyetoran berikutnya paling sedikit sekitar Rp 20.000 

4) Tabungan Ku iB 

Salah satu produk favorit di BPRS KU yang 

menggunakan akad mudharabah yang diperuntukan bagi badan 

usaha atau perorangan. Produk ini merupakan produk 

dikeluarkan oleh pemerintah yang bertujuan untuk 

meningkatkan budaya senang menabung bagi masyarakat. 

Syarat Tabungan Ku iB yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga 

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 20.000 

d) Penyetoran berikutnya paling sedikit sekitar Rp 20.000 
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5) Tabungan Qurban Ku 

Produk tabungan ini ditujukan kepada nasabah yang 

mempunyai niat melaksanakan qurban di Hari Raya Idul Adha. 

menggunakan akad mudharabah yang ditujukan bagi calon 

nasabah yang sudah berniat melakukan qurban di Hari Raya Idul 

Adha dimana pencairan dana bisa dilaksanakan mendekati Hari 

Raya Idul Adha. 

Syarat Tabungan Qurban Ku yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga  

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 20.000 

d) Penyetoran berikutnya paling sedikit sekitar Rp 10.000 atau 

sesuai dengan rencana berqurban. 

6) Tabungan Ceria Ku 

Produk tabungan khusus untuk para pelajar atau 

mahasiswa yang penyetoran pertamanya dapa dijangkau. 

Seluruh masyarakat Indonesia yang berumur sebelum 17 tahun 

atau yang belum mempunyai KTP dapat memiliki produk 

Tabungan Ceria Ku. 

Syarat Tabungan Ceria Ku yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Pelajar atau Kartu Tanda Mahasiswa dan 

Kartu Keluarga  

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 10.000 

d) Penyetoran berikutnya paling sedikit sekitar Rp 5.000 

7) Tabungan Simpel 

Pemerintah mengeluarkan produk yang menjadi salah 

satu produk unggulan di BPRS KU. Produk ini dikhususkan 

untuk yang masih bersekolah. Tabungan simpel ini menjadi 

bentuk gambaran kepedulian PT BPRS KU dalam mengedukasi 
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dan inklusi keuangan untuk mendukung budaya menabung dari 

kecil. 

Syarat Tabungan Simpel yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Pelajar atau Kartu Tanda Mahasiswa dan 

Kartu Keluarga  

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 10.000 

d) Penyetoran berikutnya paling sedikit sekitar Rp 5.000 

8) Tabungan Hari Raya  

Produk tabungan ini ditujukan dalam hal untuk 

mempersiapkan Hari Raya Idul Fitri yang menggunakan akad 

mudharabah yang bisa melakukan penyetoran kapanpun serta 

hanya dapat ditarik ketika bulan Ramadhan atau mendekati Hari 

Raya. 

Syarat Tabungan Hari Raya yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga 

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 50.000 

d) Penyetoran berikutnya paling sedikit sekitar Rp 20.000 

9) Tabungan Umroh Khasanah 

Tabungan ini menjadi produk yang memiliki jangka 

yaitu setoran awal, bulanan, dan jangka waktu menabung yang 

disusun berdasarkan kebutuhan dan kemampuan nasabah dalam 

hal merencanakan keberangkatan ibadah umroh. Tabungan 

Umroh Khasanah mempergunakan akad wadiah. Nasabah dapat 

mencari agen perjalanan umroh sesuai yang diinginkan atau 

menggunakan agen yang sudah bekerjasama dengan BPRS KU. 

Syarat Tabungan Umroh Khasanah yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Tanda Pendudukdan Kartu Keluarga 

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 50.000 
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d) Penyetoran berikutnya paling sedikit sekitar Rp 20.000 

10)  Deposito Mudharabah Ku 

Deposito Mudharabah Ku merupakan tabungan 

berjangka dengan waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan yang dapat 

diperpanjang secara otomatis (ARO). Akad yang digunakan 

yaitu akad mudharabah dan memiliki keunggulan bagi hasil 

yang kompetitif. 

Syarat Deposito Mudharabah Ku yaitu: 

a) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga 

b) Pengisian Aplikasi Pembuka Tabungan 

c) Penyetoran pertama Rp 1.000.000 

d) Bagi hasil akan masuk ke rekening tabungan setiap bulan. 

b. Produk Pembiayaan Berdasarkan Akad 

1) Pembiayaan Musyarakah 

Dalam pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 

106 Ikatan Akuntansi Indonesia mendefinisikan musyarakah 

sebagai perjanjian untuk berkerjasama yang dilakukan dua pihak 

atau lebih dalam usaha tertentu dimana setiap pihak melakukan 

kontribusi dana, dengan ketentuan bahwa pembagian 

keuntungan berdasarkan kesepakatan, sedangkan pembagian 

kerugian berdasarkan alokasi kontribusi dana (Yaya, Erlangga 

Martawireja, & Abdurahim, 2016: 136). 

2) Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah merupakan perjanjian dalam 

jual beli yang dilaksanakan nasabah dengan bank, dimana pihak  

nasabah yang mendapat pembiayaan tersebut untuk melakukan 

pengembalian dana sesudah batas waktu yang telah ditentukan 

senilai besarnya harga pokok dengan penambahan laba yang 

telah disetujui (Kasmir, 2014: 171). 
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3) Pembiayaan Qardh 

Pembiayaan ini  tidak ada imbalannya dengan 

kententuan nasabah mengembalikan dana pokok pembiayaan 

secara langsung atau dengan mengangsurnya dalam jangka 

waktu tertentu.  

4) Pembiayaan Multijasa 

Pembiayaan multijasa mempergunakan akad ijarah dan 

kafalah yang menjadi penyedia dana atau tagihan, nasabah wajib 

melunasi pembiayaan yang dilakukannya sesuai dengan akad. 

Akad kafalah untuk meminimalkan resiko penggunaan dana 

yang salah. Pembiayaan multijasa bermanfaat untuk membiayai 

nasabahnya yang dapat digunakan pada biaya kesehatan, 

pendidikan dan jasa lainnya yang sesuai syariah. 

Berikut adalah nama-nama dari produk pembiayaan yang 

ada di BPRS KU Purwokerto yaitu:  

a) Pembiayaan IB Jual Beli Barang  

Pembiayaan IB Jual Beli Barang menggunakan akad 

murabahah dimana dengan menambahkan margin 

keuntungan pada harga pokok barang yang telah disetujui 

antara nasabah dengan pihak bank. 

b) Pembiayaan IB Multi Jasa 

Pembiayaan IB Jual Beli Barang adalah penyedia 

dana dari pihak bank sebagai biaya kesehatan, pendidikan 

dan jasa lainnya yang disesuai syariah. 

c) Pembiayaan IB Talangan 

Pembiayaan IB Talangan merupakan pembiayaan 

yang mempergunakan akad qardh dimana penyedia 

meminjamkan dana pada nasabah tanpa adanya imbalan 

dengannasabah wajib melakukan pengembalian pokok saat 

meminjam dana berdasarkan batas waktu yang telah 

disetujui. 
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d) Pembiayaan IB Modal Kerja 

Pembiayaan memakai akad musyarakah, yaitu 

perjanjian untuk bekerjasama yang dilakukan oleh bank 

dengan nasabah yang mencampurkan modal dan 

keuntungan dan nantinya akan dibagi sesuai nisbah yang 

telah disepakati.  

Adapun beberapa persyaratan dalam pengajuan pembiayaan di 

BPRS KU yaitu: 

Tabel 4. 1 

Syarat Pengajuan Pembiayaan 

No. Jenis Dokumen Syarat Pengajuan 

Pegawai Wiraswasta 

1. Fotocopy Kartu Tanda Penduduk 

Suami Istri 

  

2.  Fotocopy Kartu Keluarga   

3. Fotocopy Akta Nikah / Cerai   

4. Surat Keterangan Usaha X  

5. Fotocopy Bukti Kepemilikan 

Jaminan* 

  

6. Membuka Tabungan di BPRS 

Khasanah Ummat  

  

7. Surat Izin Usaha Perdagangandan 

Tanda Daftar Perusahaan  

X  

8. Akte Pendirian dan Perubahannya X  

9. Nomor Pokok Wajib Pajak   

10. Surat Keterangan Kerja  X 

11. Slip Gaji 3 Bulan Terakhir  X 

12. Memenuhi Persyaratan Lainnya   

 

*Fotocopy SHM/SHGB, SPPT, PBB terakhir dan IMB apabila jaminan 

berupa tanah dan bangunan, fotocopy BPKB, STNK, Gesek Nomor 

Mesin dan Rangka apabila jaminan berupa kendaraan bermotor 

Sumber : Dokumen PT. BPRS Khasanah Ummat Purwokerto. 
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4. Struktur Organisasi BPRS Khasanah Ummat Purwokerto  

Tabel 4. 2 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

    
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Sumber : Dokumen PT BPRS Khasanah Ummat Purwokerto 

 

 

Internal Audit 

Umi Suprihatin 

 

Dewan Komisaris 

Oentoeng Edy Djatmiko 

 

 

Pe Man. Risk 

Deddy Purwinto 

 

Teller 

Eka Ayu 

Imalisa 

Retno A. 

 

Accounting 

Niken R 
IT 

Anggun 

Purnomo 

 

Remedial 

Rudiyono 

 

Bagian Umum 

Sudaso 

Pono 

Suripno 

 

Account 

Officer 

Arif 

Jatmiko 

 
Funding & 

Kolektor 

Puspita Dewi  

Karsim Abdul  

Anggun 

Bhirawa N 

Analis 

Pembiayaan 

Aji Junianto 

Rapat Umum  

Pemegang Saham 

 

Ka. Div. Marketing 

M. Andri Hermawan 
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B. Impementasi prinsip 5C pada Pembiayaan Musyarakah 

Berdasarkan MUI Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 pembiayaan 

musyarakah adalah segala macam usaha yang terjadi antara dua pihak atau 

lebih, yang saling berkontribusi dalam sumber dana baik yang tidak 

berwujud ataupun yang berwujud (DSN-MUI, 2000). Musyarakah sendiri 

merupakan akad yang dilaksanakan dua orang atau lebih secara bersama-

sama dalam usaha tertentu dengan ketentuan, kerugian atau keuntungan 

ditanggung bersama sesuai dengan perjanjian(Kasmir, 2015: 248).  

Jumlah nasabah pembiayaan musyarakah ini lebih banyak 

dibandingkan dengan pembiayaan yang lain. Berikut merupakan hasil dari 

mewawancarai Ibu Titin Rachmasari selaku direksi BPRS KU Purwokerto  

mengenai alasan nasabah memilih pembiayaan musyarakah dan mengenai 

analisis pembiayaan di BPRS KU Purwokerto, yaitu: 

  “Nasabah lebih memilih pembiayaan muyarakah karena 

untuk menambah modal usaha para nasabah dan untuk 

memudahkan nasabah yang sudah memiliki modal sertra 

mempunyai keinginan dalam mengembangkan usahanya. Saat 

memberikan pembiayaan yang berawal dari permohonan 

pembiayaan hingga proses pencairan pembiayaan di BPRS KU 

Purwokerto sudah dilakukan sesuai dengan standar operasional 

yang telah ditetapkan perusahaan. Penerapan penilaian analisis 

pembiayaan menggunakan prinsip 5C juga sudah diterapkan 

dengan baik (Rachmasari, 2021)”. 

Sesuai wawancara yang menjelaskan mengenai alasan nasabah 

memilih pembiayaan musyarakah dan mengenai analisis pembiayaan di 

BPRS KU Purwokerto. Jumlah nasabah pembiayaan musyarakah ini lebih 

banyak dibandingkan dengan pembiayaan yang lainkarena untuk 

menambah modal usaha para nasabah. Penerapan penilaian analisis 

pembiayaan menggunakan prinsip 5C juga sudah diterapkan dengan baik 

dan tidak dengan prinsip 5C saja akan tetapi ada prinsip syariah 

compliance untuk mengetahui usaha yang dibiayai oleh bank sudah 

berdasarkan prinsip syariah. 
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Prosedur memberikan pembiayaan menjadi kegiatan di BPRS KU 

Purwokerto agar bisa mendapatkan keuntungan. Pelaksanaan penyaluran 

pembiayaan dengan mempromosikan produk pembiayaan pada para calon 

debitur dan dalam penyalurannya pasti ada prosedur ataupun langkah yang 

dilaksanakan. Berikut merupakan hasil dari mewawancarai Bapak Anggun 

Purnomo selaku bagian teknologi informasi BPRS KU Purwokerto  

mengenai prosedur memberikan pembiayaan : 

“Calon debitur mengajukan pembiayaan ke BPRS KU, lalu 

mengisi formulir pengajuan pembiayaan dan melampirkan berkas 

persyaratan, setelah persyaratan lengkap melakukan pendaftaran 

nomor SPP di administrasi, pengecekan informasi calon debitur. 

Sesudah itu aplikasi pengajuan tersebut diserahkan ke analis 

pembiayaan untuk dilakukan survei, dalam mensurvei dapat 

melihat  bagaimana karakter, capacity, capital, condition dan 

collateraldari debitur untuk dianalisis kemudian Analis 

Pembiayaan, Direksi, Kadiv. Marketing mengambil keputusan 

(melalui rapat komite). Apabila pengajuan disetujui maka 

administrasi menghubungi debitur untuk memberi tahu jadwal 

penandatanganan akad dan pencairan pembiayaan” (Purnomo, 

2022). 

Sesuai wawancara yang menggambarkan tentang prosedur 

memberikan pembiayaan pada debitur dari awal pengajuan sampai 

pencairan. Tahapannya meliputi survei lapangan dimana dapat 

menyesuaikan data yang diberikan calon debitur dengan data yang 

diperoleh saat mensurvei. Saat survei inilah yang menentukan pengajuan 

tersebut disetujui atau tidak, karena dalam mensurvei dilaksanakan 

penilaian analisis pembiayaan dengan prinsip 5C (karakter, capacity, 

capital, condition dan collateral). Setelahnya melakukan rapat komite 

untuk mengambil keputusan dimana jika pembiayaan disetujui maka 

debitur akan dihubungi untuk menentukan jadwal pencairan dan jika tidak 

disetujui debitur akan dihubungi kemudian berkas dikembalikan pada 

debitur. 
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Dalam menganalisis suatu pembiayaan yang menggunakan analisis 

prinsip 5C pada pembiayaan musyarkah di BPRS KU Purwokerto yang 

telah diterapkan dengan baik. Berikut merupakan penerapan prinsip 5C 

pada BPRS KU Purwokerto: 

1. Character  

Charactermenggambarkan sifat calon debitur tentang bagaimana 

sifat amanah, kejujuran, dan kepercayaan seorang calon nasabah 

tersebut (Asiyah,2015:81). Menilai karakter dilakukan ketika survei 

lapangan. Pelaksanaan penilaian karakter calon debitur yang dilakukan 

oleh analis pembiayaan BPRS KU Purwokerto yaitu sebagai berikut: 

“Dalam menilai karakter bisa dilihat personality calon 

debitur dengan mewawancarainya secara langsung. Akan tetapi 

sebelumnya harus memeriksa dahulu BI cheking dari calon 

debitur apakah memiliki pembiayaan yang lain atau tidak, 

pengembalian pembiayaannya macet atau lancar, jika BI 

checkingnya bagus maka akan diproses. Mewawancarai seperti 

halnya ngobrol – ngobrol dengan debitur, apabila sudah terbiasa 

nantinya dapat tahu debitur bohong apa tidaknya, dengan cara 

kita memberi pertanyaan bagaimana calon debitur ketika 

menjawabnya jika jawaban calon debitur terkesan menutupi dan 

jawaban tidak jelas ada indikasi karakter yang kurang baik dan 

tidak jujur. Walaupun memberikan jaminan yang bernilai besar 

jika karakternya tidak jujur pasti tidak terwujud pembiayaannya. 

Dapat juga dengan cara bertanya kepada tetangga 

disekitar tempat tinggal mengenai sifat dan karakter calon 

debitur, mengecek tempat kerja atau usaha apakah betul bekerja 

disitu dan dengan jabatan apa, serta bisa mencari tahu keluarga 

calon debitur seperti apa. Semakin besar nilai pembiayaan yang 

diminta maka pengecekan semakin detail” (Junianto, 2022). 

Penilaiancharacter menentukan apakah calon nasabah memiliki 

itikad baik dan kejujuran dalam mengembalikan pembiayaan tersebut atau 

sebaliknya memiliki banyak tunggakan atau telat membayar pembiayaan. 

Untuk mengetahui informasi apakah calon nasabah memiliki 

tunggakan,dapat diperoleh dengan cara BI checking melalui Sistem 

Informasi Debitur (SID) pada Bank Indonesia untuk mengetahui 

kelancaran pengembalian pembiayaan apabila calon nasabah sudah pernah 

menjadi nasabah di bank lain.  
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Jika sudah lulus uji BI Checking lagkah selanjutnya mensurvei ke 

lokasi usaha calon nasabah dengan melakukan wawancara secara 

langsung. Hasil wawancara bertujuan melihat sifat calon nasabah yang 

dapat diketahui dari cara berbicara dan gerakantubuh ketika calon nasabah 

berbicara. Ada juga dengan cara mencari informasi atau bertanya ke 

lingkungan sekitar tempat tinggal yaitu kepada keluarga atau tetangga di 

sekitar usaha calon nasabah calon nasabah untukmelihat apakah calon 

nasabah tersebut mempunyai sikap yang jujur, berikut beberapa hal yang 

menjadi tolak ukur ketika mensurvei secara langsung ke lingkungan 

sekitar tempat tinggal dan mewawancarai calon nasabah: 

a. Apakah calon nasabah bersikap tenang dan terbuka 

b. Apabila sudah berumah tangga apakah kehidupannya rukun 

dan tentram 

c. Seperti apa tetangga mengenal calon nasabah  

d. Bagaimana kondisi perekonomiannya 

e. Apabila calon nasabah berjanji apakah selalu dapat 

ditepatinya (Muhammad, 2005: 71) 

2. Capacity 

Capacity merupakan kemampuan keadaan finansial dari calon 

debitur untuk melengkapi kewajiban pembiayaannya (Ismail, 2011:121-

122). Menilai capacity calon debitur yang dilaksanakan oleh analis 

pembiayaan BPRS KU Purwokerto yaitu sebagai berikut: 

“Ketika mewawancarai calon debitur maka bertanya 

mengenai berapa penghasilan atau pendapatan calon debitur 

dimasa kini dan masa mendatang, mengamati gimana calon 

debitur menjalankan usahanya, bertanya tentang pendapatan 

pokok dan tambahan kemudian dikurangi biaya-biaya serta 

dikurangi angsuran yang sedang berjalan di lembaga keuangan 

lainnya (bisa dilihat di BI Checking). Nanti hasilnya menjadi 

kemampuan calon nasabah dalam mengembalikan atau 

mengangsur jika bank memberikan pembiayaan. Namun apabila 

bank menilai calon debitur tidak cukup mempunyai kemampuan 

dalam pengembalian pembiayaan maka pengajuan 

pembiayaannya memungkinkan tidak  disetujui” (Junianto, 

2022). 
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Penilaian ini dari seberapa besar pemasukan yang didapat calon 

nasabah dan pengeluaran yang dilihat darikumpulan nota penjualan dan 

nota pembelian yang akan direkapitulasi, nantinya digunakan untuk 

mengetahui jumlah barang masuk dan jumlah barang yang keluar. 

Setelah mengumpulkan informasi kemudian semua informasi 

dimasukkan ke dalam formulir penilaian capacity yaitu ada formulir 

laba rugi dan formulir neraca. 

Pada neraca pihak bank dapat melihat informasi keuangan 

seperti besarnya kas, pendapatan, biaya apa saja yang ada dalam usaha 

calon nasabah. Melalui laporan laba rugi pihak bank dapat melihat 

penghasilan besarnya biaya-biaya atau pengeluaran, dan laba bersih 

yang didapatkan dari usaha calon nasabah.  

3. Capital  

Capital merupakan analisis agar bisa tahu sumber pembiayaan 

yang calon debitur punya pada usaha yang nantinya bank biayai. 

Menilai capital calon debitur yang dilaksanakan oleh analisi 

pembiayaan BPRS KU Purwokerto yaitu sebagai berikut: 

“Saat mewawancarai calon debitur, kita tanya megenai 

apa saja aset yang dimiliki, nilai asetnya bagaiamana, modal, 

dan  barang dagang piutangnya. Apabila perushaan memliki 

laporan keuangan maka dapat dilihat dari ekuitas atau kekayaan 

bersih dengan cara aset yang dimiliki dikurangi hutang calon 

debitur” (Junianto, 2022) 

Penilaian capital dilakukan dengan cara menanyakan aset, 

modal dan barang dagang piutangnya pada calon debitur. Apabila calon 

debitur memiliki dan menyertakan modal maka pada objek pembiayaan 

akan bertambah besar, oleh sebab itu bank akan bertambah yakin 

dengan keseriusan calon debitur dan bertambah yakin pengembalian 

dana pinjaman, berikut beberapa hal yang menjadi tolak ukur dalam 

menilai capital yaitu:  
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a. Calon nasabah memiliki modal sendiri kurang dari 30% dari 

nilai pinjaman 

b. Digunakan untuk usaha apa pinjaman tersebut 

c. Berapa banyak pembiayaan yang calon nasabah butuhkan 

(Muhammad, 2005: 71) 

4. Condition 

Bank memperlukan pertimbangan dari bidang usaha calon 

debitur guna mengetahui dampak keadaan ekonomi pada usaha calon 

debitur di waktu mendatang (Ismail, 2011, hal. 124-125). Menilai 

condition calon debitur yang dilaksanakan oleh analisi pembiayaan 

BPRS KU Purwokerto yaitu sebagai berikut: 

“Itu faktor di luar dari pihak bank ataupun calon debitur. 

Misal saja usia minimal peminjam atau kondisi lainnya yang 

telah ditetapkan oleh bank pada debiturnya. Contoh kondisi 

lainnya yang juga menjadi pertimbangan bank dalam 

memberikan pinjaman pada pengusaha antara lain 

perekonomian suatu daerah” (Junianto, 2022). 

Penilaian condition yang menjadi tolak ukurnya yaitu dengan 

mengamati kondisi usaha, kondisi ekonomi suatu daerah tersebut 

seperti apa, sudah berapa lama usaha calon nasabah berjalan, melihat 

lokasi yang dijadikan usaha calon nasabah yang dilihat dari strategis 

atau tidaknya lokasi usaha tersebut dimana semakin dekat dengan pusat 

aktivitas ekonomi dan bisnis masyarakat di sekitar maka termasuk 

strategisdan berapa keuntungan dari usahanya atau kondisi lainnya yang 

telah ditetapkan bank kepada calon nasabahnya. 

5. Collateral  

Calon nasabah memberikan jaminan atas pengajuan 

pembiayaannya. Jika terjadi pembiayaan bermasalah bank akan 

membantu nasabah untuk menyelesaikannya. Menganalisis jaminan 

perlu memperhatikan nilai jual dari jaminan yang calon debitur berikan. 

Menilai collateral calon debitur yang dilaksanakan oleh analisi 

pembiayaan BPRS KU Purwokerto yaitu sebagai berikut: 
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“Di BPRS KU untuk yang dapat dijadikan jaminan yaitu 

kendaran bermotor dan sertifikat tanah, dengan nilai tergantung 

pengikatan jaminan di notaris. Untuk jaminan kendaraan 

bermotor harus dilengkapi Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor, 

dengan ketentuan 50% dari harga jika pengikatan fidusia notaris, 

30% dari harga tanpa pengikatan notaris.  

Untuk Tanah, tanah dan bangunan harus dilengkapi 

Surat Hak Milik dengan ketentuan 50% dari harga jika belum 

bersertifikat tanpa atau dengan pengikatan notaris, 60% dari 

harga jika pengikatan notaris SKMHT, 80% dari harga jika 

pengikatan notaris APHT” (Junianto, 2022). 

Penilaian collateral di BPRS KU Purwokerto melaksanakannya 

dengan menanyakan apa yang akan menjadi jaminan dalam pengajuan 

pembiayaan. Di BPRS KU Purwokerto yang dapat dijadikan jaminan 

yaitu kendaran bermotor dan sertifikat tanah, dengan nilai tergantung 

pengikatan jaminan di notaris. Dapat juga dilakukan peninjauan 

collateral secara terperinci yaitu dengan MAST: 

a. Marketability 

Dengan memberi jaminan Bukti Pemilikan Kendaraan 

Bermotor (BPKB) maka dapat mempermudah dalam 

memperjual belikannya, dan dengan memberikan jaminan 

sertifikat tanah yang jika diperjual belikan memiliki harga 

yang menarik serta dapat mengalami peningkatan harga. 

b. Acertainability of Value 

Untuk jaminan kendaraan bermotor dan sertifikat 

tanah memiliki harga yang jelas dimana dapat disesuaikan 

dengan harga yang ada di sekitar daerah nasabah. 

c. Stability of Value 

Nilai jaminan yang berupa Bukti Pemilikan 

Kendaraan Bermotor (BPKB) dan sertifikat tanah harus lebih 

tinggi dari pinjaman agar hasil penjualan jaminan bisa 

mencover pembiayaan yang bermasalah. 
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d. Transferability 

Pemberian jaminan Bukti Pemilikan Kendaraan 

Bermotor (BPKB) dan sertifikat tanah dapat dengan mudah 

dialihkan kepemilikannya dan mudah dipindah tangankan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, implementasi prinsip 5C 

pada pembiayaan musyarakah di BPRS Khasanah Ummat Purwokerto 

atau yang sering disebut BPRS KU Purwokerto sudah dilakukan sesuai 

dengan standar operasional yang telah ditetapkan perusahaan dan sudah 

diterapkan dengan baik adanya pembiayaan bermasalah bukanlah 

kesalahan pada saat menganalisis pembiayaan melainkan karena faktor 

ekonomi dari nasabah. Penilaian yang dilakukan untuk menganalisis 

pembiayaan tersebut yaitu: 

1. Penilaian Character ini dengan Untuk mengetahui informasi apakah 

calon nasabah memiliki tunggakan, dapat diperoleh dengan cara BI 

checking melalui Sistem Informasi Debitur (SID) pada Bank Indonesia 

untuk mengetahui kelancaran pengembalian pembiayaan apabila calon 

nasabah sudah pernah menjadi nasabah di bank lain. Jika sudah lulus uji 

BI Checking lagkah selanjutnya mensurvei ke lokasi usaha calon 

nasabah dengan melakukan wawancara secara langsung. Hasil 

wawancara bertujuan melihat sifat calon nasabah yang dapat diketahui 

dari cara berbicara. Ada juga dengan cara mencari informasi atau 

bertanya kepada keluarga atau tetangga di sekitar usaha calon nasabah 

calon nasabah untuk melihat apakah calon nasabah tersebut mempunyai 

sikap yang jujur. 

2. Penilaian Capacity ini dari seberapa besar pemasukan yang didapat 

calon nasabah dan pengeluaran yang dilihat dari kumpulan nota 

penjualan dan nota pembelian yang akan direkapitulasi, nantinya 

digunakan untuk mengetahui jumlah barang masuk dan jumlah barang 

yang keluar. Setelah mengumpulkan informasi kemudian semua 

informasi dimasukkan ke dalam formulir penilaian capacity yaitu ada 

formulir laba rugi dan formulir laporan neraca.. 
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3. Penilaian Capital ini  dengan menanyakan aset, modal dan barang 

dagang piutangnya pada calon debitur. Ada beberapa hal yang menjadi 

tolak ukur dalam menilai capital yaitu calon nasabah memiliki modal 

sendiri kurang dari 30% dari nilai pinjaman, digunakan untuk usaha apa 

pinjaman tersebut, berapa banyak pembiayaan yang calon nasabah 

butuhkan. 

4. Penilaian Condition ini dengan megamati kondisi usaha atau dapat juga 

kondisi ekonomi suatu daerah tersebut seperti apa danmelihat lokasi 

yang dijadikan usaha calon nasabah yang dilihat dari strategis atau 

tidaknya lokasi usaha tersebut dimana semakin dekat dengan pusat 

aktivitas ekonomi dan bisnis masyarakat di sekitar maka termasuk 

strategis dan berapa keuntungan dari usahanya. 

5. Penilaian Collateral ini dengan menanyakan apa yang akan menjadi 

jaminan dalam pengajuan pembiayaan. Di BPRS KU Purwokerto yang 

dapat dijadikan jaminan yaitu kendaran bermotor dan sertifikat tanah, 

dengan nilai tergantung pengikatan jaminan di notaris dan dilakukan 

peninjauan secara terperinci dengan marketability, ascertainability of 

value, stability of value, dan transferability. 

B. Saran 

Dari kesimpulan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut :  

1. Bagi BPRS Khasanah Ummat Purwokerto diharapkan tetap 

menerapkan analisis pembiayaan prinsip 5C pada pembiayaan 

musyarakah untuk menghindari dan meminimalkan resiko pembiayaan 

bermasalah yang mungkin bisa terjadi dikemudian hari.  

2. Bagi peneliti lain, diharapkan bisa melaksanakan pengembangan 

penelitian dengan menggunakan objek yang berbeda agar dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih menarik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Penelitian 

Lampiran 1. 1 Pedoman Wawancara 

1. Apakah pembiayaan musyarakah  banyak diminati oleh 

masyarakat? 

2. Berapa tingkat pembiayaan bermasalah (NPF) pada pembiayaan 

musyarakah selama tahun 2016-2020? 

3. Apakah BPRS Khasanah Ummat Purwokerto sudah menerapkan prinsip 

5C pada pembiayaan musyarakah? 

4. Bagaimana proses pemberian pembiayaan di BPRS Khasanah Ummat 

Purwokerto? 

5. Apakah setiap permohonan pengajuan pembiayaan yang masuk ke bank 

akan diterima semuanya? 

6. Bagaimana BPRS Khasanah Ummat Purwokerto menilai charachter calon 

nasabah? 

7. Bagaimana BPRS Khasanah Ummat Purwokerto menilai capacity calon 

nasabah? 

8. Bagaimana BPRS Khasanah Ummat Purwokerto menilai capital calon 

nasabah? 

9. Bagaimana BPRS Khasanah Ummat Purwokerto menilai condition calon 

nasabah? 

10. Bagaimana BPRS Khasanah Ummat Purwokerto menilai collateral calon 

nasabah? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 2. 1 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 2. 2 Dokumentasi Analisis Pembiayaan 
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Lampira 3. Surat – Surat Pendukung  

Lampiran 3. 1 Surat Permohonan Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 3. 2 Surat Permohonan Persetujuan Judul Skripsi 

 

 



66 
 

 
 

Lampiran 3. 3 Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 3. 4 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Dosen Pembimbing 
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Lampiran 3. 5 Surat Bimbingan  
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Lampiran 3. 6 Rekomendasi Seminar Proposal  
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Lampiran 3. 7 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 3. 8 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 3. 9 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Sertifikat – Sertifikat 

Lampiran 4. 1 Sertifikat PPL 
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Lampiran 4. 2 Sertifikat KKN  
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan Skripsi 
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